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RAJIAN PELAPISAN ABLU VULKANIS PADA PERMUKAAN
HISTOS0LS DAN INCEPTISOLS

ABSTRAK

Ahu valkams dikelusrkan dan bawali permuokasn bumt, ketks tenadi letusan gunung
amn Ahu volkanis fersehu terlempar ke atmosfic kemuodian rerdeposist keatas permukasn
zhan dan tanah. Herdasarksn hal tersebut telah dilakukan penelinan dengan udual “kATIAN
PELAPISAN  ABU VULKEANIS  PAaDA PERMUKAAN HISTOSOLS  DAN
PCEPTISOLS™. Penelinan imbertujuan untuk mengerahui perubahan sefar dan cin kimiga
aou vulkanis dan penparchinya terhadap kesuburan tanaly akibat dan pelapisan abu valkanss
pada Inceptisols dan Histosols dengan menpponakan air punbut seboaeai pelarat. Perlakuan
vang diberikan peds penefitian inn adalah abu volkanes denpan berst vang berbeda (0. 230,
SO0 ) ali atas permuokaan Histosols dan Inceptisols, Kemudian ditetesi dengan air gambul dan
aquades schanyak 100 mifhari selama 90 han. Analisis vang ditakokan tordin stas - pH (Ha0
dan k1), kapasitas tukar kation, kation basa, P-tersedia, P-retensi, P-polensial, analisis tonal
slemental oksida denpgan X-Ray Fluorescence, senta analisis morfologi dan permukaan ahy
vilkanmis devgon Scanning Electron Microscope (5EMD.

Pelapisun abu pads tanal sangat berpengarul lechadap kandungan Ca, Mg, ko Na
pada wir port tanah, Total Ca yvang terdapa pada pir poni Histosols dan Inceplisols vang
dilapisi abu volkanis 0, 250, 300 ¢ yany telah disiram denpan air gambur selama 990 har
nerturat-turot adalah 597, 103.2, 1099 ma/d dan 6,24, 66,1, 73,5 ma/l, total Mg adafah 4.1,
F 1,40 mg/ dan 4.2, 74,59 mg/l, total K adalah 212, 228, 120 mg/d dan 5.8, 14,1, 116
mg'l, toral Na adalah 26.3. 339, 229 mg/| dan 1008 2001, 17.9 me/], unsur-unsur ini dapar
digunakan secarg fanpsung aleh tanaman. Sedanglkan ungur-unsur yvang hifang vailu total
hoder Ca leaching berturut-turot adalab 867, TE7.50 1197 mydl dan 44,8, 3046, 60.1 my/l,
iotal My adatah 5.3, 5.8, 6.3 mg/l dan 3.6, 6.2, 5.6 mg'l, total K adalah 31.4, 389, 20,2 my/|
dan 42, 7.8, %8 mg/l, total Na adalah 31.5, 43,1, 33.0 mp/l dan 14,1, 2406, 4.9 me/l, Hasil
penclinan meaunjukkan halvwa pelapisan abo valkams pada permukazn Histosals dan
Incepusots zangar berpengareh terhadap kesuboran tanaboya, Hal o dapat teeliban pada mila
pH dan KTE manah vang mengalami peningkatan, Pelapisan abu valkanis peda tanah Histosol
dan Inceptisol yang disivon dengan air gambul dan aguedes selama @0 han bertumat-terol,
membuat fosfor didalam tanah dan abe volkanis menjadi natk Pembenan pelarut juga skan
mengakibatkan penorunan kadar fosfor batk yang rerdapar pada aie pori maupun aie leaching.
Femberan pelarot selama 90 han becuroi=turat i telab meanberikan bukt baliwa semakin
nized juimlali corab hujan soato daerab atau kawasan maka proses pencucian ekan semaekin
IO

Silk: abu gonumy Merspt vong elab diben pelarot s gambat dan squades berkisar
amtary 6419 "% sampam 65.0% don bersifa andesink. Analisis total elemental oksida abu
seteah ditctest pelamut momperbshatkan enadinvn peningkatan kadar 510, sehesar (159%,
A 1A memingkar (K28%, Fodl nmk schesar ALG5% Cald dan Melr mengalam kenaikan
masime-nEsingnya sebesar 0.7 7% dan 0.40%% sedanghan LO1 meningkat sebesar | 05%. Duan
husil penpanatan dengon menggunakan Scenming Electron Microscope {SEM |} dapar dilibar
bahwan abu volkanis gumunp Merapi sebeluom dan sesudah dibenkan perlakoan dengan
pefarut memiliki beberapa hentuk bubiran diantsrenya adalah lempeng, gumpal membalat dan
nang, Permukaan abu mulai bersih, ndak teclibar lapisan amortus vang melapisi permukaan
partikel abu vulkams, Hal am dikarenakan kopon-kafion vang tecdapad i penmukasn abu
telah tercuii.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara yvang terdin dar banyak gunung
berapi dan juga termasuk dacrah vulkanis vang akiit di dunia. Sebagai contoh
runung vang akhir-akhir ini samgat aknf adalah gunung Merapi vang berada di
perbatasan Jawa Tengoh dan DU Yoovakarin,  CGunung Merapi ini termasok
sunung vulkenis yang skl di dunia vang meletus pada tanggal 15 Mei 2006 lalo
dan tanggal | Juni terjredi fagi egan abu volkanis dari luncuran awan panas dari
puncak gunung Merapi vang mengenai beberapa kota vang berada pada radius
lebih kurang 14 km dari puncek gunung. Tanggal & Juni pukal 09:03 WIB dzn
pukal 09:40 WIE, punung ini kembali meletus dengon semburan awan panes vang
lehih besar dan membuoal ribuan warpa disekitar lereng punung Merapi panik dan
lari ke tempat vang aman di lereng hawah.

Pada umumnya masyvarakat beranggapan babwa gunung berapi merupakan
ancaman bagi keselamatan mereka. karena jika terjadi erupsi pada gunung berapi
aken mengakibatkan banyak kerugian. Diontaranva banyak orang vang meninggael
dunia, sakit-sakitan dan ternak mercka banvak wvang mati seris lahan pertanian
mereka hancur akibat letusan punung,  Dilain pihak erupsi gunung berapi tidak
selaly memugikan dan dapat dijadikan bahan penelitian bagi pakar tansh. Fiantis
(2006) mengemuokakan lesen gunung berapi mempunyai arti khusus  dan
merupakan  kajian vang sangal menarik untuk menambah khasanah  ilmu
pengetahuan,  Disamping i, sumber dayva tanah menjadi diperbaharui sehingga
kemampuan tanah dalam menunjang pertumbuhan tanaman menjadi lebih lama.
Contohnva saja seperti anah disekitar punung berapi sangat subur dan kava akan
bahan organik dan unsur hara didalamnya,

Menurut Tan (1998), material yang dihasilkan olch punung api dapac berupa
bahan-baghan vulkanis lepas dan tersusun atas pecahan baw-batuan, butis-butir
mineral, dan abu vulkanis vang meropakan bahan induk penvusun tansh.  Fiantis
(2000) melaporkan bahan induk tanah volkanis punung Marapi dan gunung
Pasaman di Sumatera Barat tergolong andesitik,

Abu vulkanis yang telah menutupi permukaan tanah akan mengakibatkan

tanah mengalami proses penesis (proses pembentukan tanosh).  Abu volkanis ini



akan membentuk tanah Andisol. akan tetapi tidak semua pelapukan dari tanah ini
akan membentuk tanah Andisol tetapi juza mungkin akan membentuk tanah—
tanah  lainnva sepertl [nceptisols dan DEntisols dan jika terus mengalami
perkembangan lanjut maks akan terbentuk menmjadi Ultisals dan Oxisals.

Fiantis {2000} melaporkan bahwa dari abu vulkanis gunung Marepi
Sumatera Barat vang meletus tahun 1996 mempunvai sifat vane lebil masam
dengun kador 510 vang lebih tinggi bila dibandingkan dengan hatean piroklasik
vang ditemukan pada kedalaman satu meter dar permukasn weneh. Piroklastk i
merupakan hahan padatan dari erupsi gunung herapi.

Abu vulkanis ini sanpgat berpengamih sckali terhadap pembentukan tanah.
Abu vulkanis yang terdeposisi diatas permukaan tanah akan mengalami pelapukan
kimiawi dengan bantuan air dan asam-asam organik yvany terdapat didalam tansh.
Tenadinya perubahan Kimiawi dari abu vulkenis itu sendiri dan terhadap tanah
wang terdapat dilapisan bewahnva sangal menarik untuk dikaji dan telah dilakukan
oleh para pakar ilmu tanah di Jepang, Mew feland, Amerika Serikat dan [talia.
Memang secara teoritis proscs pelapukan ini akan memakan wakiu vang sangat
[ama vang dapat mencapai ribuan hahkan jutaan tahun bila terjadi secara atami di
alam ( Fiantis, 2006),

Dahlgren dan Ugolini {1989 melakokan penambaban lapisan tepra pada
lapisan Spodosol selama sepulub tahun setelah rerdadinye letusan Mt St Helens
pada tahun 19840, setelah sepuluh tahun termyvata tejadi penambahan kation—kation
(Ca, Mg, K dan Na) didalam tanah hampir 30 % dari keadaan scbelumnya, Hasil
pelapukan lanput dar abu valkanis ini jugs menphasilkan mineral liat non-keistalin
vang dibuktikan dengan adanya peningkatan kadar Al Fep dan Sig, veng
dickstrak dengan ammoniwm oksalat masam. antara 200-500 % lehib tingyi dari
keadaan sermula.

Penpmbahan abu volkanis pada permukaan Andisals, Oksisols, dan Ultisols
telah dilakukan oleh Fiantis (2006). Untuk penelitian ini dilakukan penambahan
abu vulkanis pada horizon permukaan [nceplisols dan Histosols.  Inceptisals
merupakan tanah mineral yang termasuk muda, sedangkan Histosols adalah tanah

dengan bahan induk organik.
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Rerdasarkan pemikirun diatas, penulis telah melakukan penelitian sebagai
silah satu svarst dalam mengambil pelar Sarjana vang berjudul “KAJIAN
PELAPISAN ARBU YULKANIS PADA PERMUKAAN HISTOSOLS DAN
INCEPTISOLS". Penelitian i bertujuan untuk mengetahui perebahan sifat dan
cirl Kimia abu vulkanis dan pengaruhnya techodap kesuburan tanab akibat dari
pelapisen abu  vulksmis pada permuokaan Inceptisols dan Histosols  dengan

mengeunakan air gambut schagai pelarut,



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Avwal

4.1.1 Hasil analisis awal abu vulkanis gunung Merapi

Hasil analisis awal abue vulkanis punung Merapi, dapar dilihat pada Tabel 4.
Dari Tabel 4 dibawah ini. dapat dilihat bahwa nilai pH H-O lebih rendah bila
dibandingkan dengan pH KCL vaitu masing-masing 3,13 dan 321, Hal ini
mengakibatkan reaksi abu bersifat masam. Selain i, rendabnyva nilai pH
disebahkan oleh adanya kandungan sulfat pada abu vang dikeluarkan padz saat
terjadinya erupsi. Nilai KTK abu volkanis pada Tabel 4 terlibal sangat rendah
(2 me 100 g). Hal ini disebabkan kompleks pertukaran kation pada abu belum
banvak, karena abu vulkanis didominasi oleh mineral primer. KTE akan tingzi
Jika pada mineral terdapat banvak kompleks pertukaran kation. hal ini biasanya

ditemukan pada mineral list.

Talxel 4. Hasil analisis awal <ilst Kimia abu velkans

lenis Analisis MNilai
pH Ha0 {1:5) 313
pH KCL(1:3) 3
Ca=dd {me/ 100 g) 85510
Mg-dd {me/ 100 g} [1.49
Foedd {me 100 o) 1.54
Na-dd (med 100 ) [.13
KTE (e 1H g) 2.0k
P-tersedia (ppm) 3,41
P-petensial {ppm) 1617.9]
P-retensi (%) 62.17

Pada Tabel 4. terlibal babwa Paersedia abu velkanis sebelum  diberi
perlakuan adalah 6390 ppm, Tingginya nilai P-lersedia ini sangat berkaitan eral
dengan tingginya nilei P-potensial abu (1617.91 ppmy Menurut Tan {1994),

ketersediaan [osfat mempunyai bubungan dengan kelaruten fosfat, sedsngkan P-



e

potensial digunakan untuk memperkirakan kelarulon fosfat, Semakin tingei nilai
P-potensial, maka semakin besar Povang dapat tersedia kedalam  larutan.
Ketersedioan 1 vang tinggl pada abu wvulkanis disebabkan karena adanva
enambaban unsur P dari mineral apatil vang terdapat pada abe. Fiantis {2006)
menyatakan bahwa pada abu volkanis gunung Talang terdapat adanyva mineral
apatit yang mencepai 082 %, hel ini sangat berpengaruh terhadap ketersediazn
unsur P,

Tabel 5, Hastl snalisis awal wtal elemental oksida. asam oksalat dan pirofostat
dari abu vulkanis,

Jenis analisis Mlai

Si0h (78] a4.44
Al (%) 13.51
Fe 05 (%) .04
Caly (%) 4.57
Mgk (%) 097
LOT (%o} 4,64
Analisis asam aksalal don natriom pirofosia

Bip M%) {106
Aln (%) 015

Feq (%) 1.00
8i, (2] HEAR

Al (%) (.03

Fop %) (.08

Dari hasil total elemental dengan X-Ray terlihat bahwa persentase S0
lebih tnggs bile dibondingkan dengan persemase elemen vang lain, vaitu
mencapal 64%. Hal ini menvebabkan hahwa abu vulkenis ind termesuk kedalam
gelengan andesitik. Sedangkon menunt Fiantis (20020, kadar Si0 vang terdapat
pada abu vulkanis gununyg Marapt Sumatera Bareat tehun 1966 sckitar 56% vang

berarti abu vulkanis ini termasuk  zolongan chiolitik, dan Fiants (2006}
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Vo KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian vang telah dilakukan, dapat diambil beberapn kesimpulan

sebagai berikut ;

L.

ra

wed
'

Abu vulkanis gunung Merapi Yopvakarta ind tergolong dalam tipe andesitik
(bereaksi masam) dimana S10; sebanyak 6444 %, sedangkan P-tersedia dan P-
potensial sangat tingel, pH 5,13 dan KTK 2,00 me/100 2,

Pelapizan abu pada tanah sangat berpengaruh terhadap kandungan Ca, Mg, K,
Mz pada air pori tanah, Tetal Ca vang terdapat pada air pori Histosols dan
Inceptisols vang dilapist abu vulkanis &, 230, 500 g vang telah disiram dengan
air gambut sclama 90 harl berturut-lurut adalah 39.7. 1032, 1099 me]1 dan
6.24, 66,1, 73.5 mg/l (setelah dikurangkan dengan Ca awal air gambue), total
Mg adalah 4.1, 5.1, 4.0 mg/l dan 4.2, 7.4, 3.9 me/. total K adalah 21.2, 22.5.
12.0 me/] dan 5.8, 14.1, 11.6 me/. total Na adalah 26.5, 339, 22.9 mg/] dan
1iLE, 2001, 17.9 mg/l, unsur-unsur ini dapat dipgunakan secara langsung oleh
tanaman.

Total kadar Ca leaching vang terdapat pads Histosols dan Inceptisols yang
dilapist abu volkams O, 250, 500 ¢ dengan pelarut alr gambut selama 90 hari
berturut-turut adalak 86.7. 117.5. 119.7 mg/] dan 44.8, 30,46, 60.1 me] (setelah
dikurangkan dengan Ca awal air gambut), total Mg adalah 3.3, 5.8, 6.3 mg/l dan
3., 0.2, 5.6 mgdl, total K adalah 31.4, 38.9, 20.2 mg dan 4.2, 7.8. 9.8 mg/l.
total Na adalah 31.5. 43,1, 533.0 mg/l dan 14.1, 20.6, 24.4 mg/l, upsur-upsur im
merupakan unsur-unsur yang hilang.

Hasil penelinan menunjukkan bahwa pelapisan abu vulkanis pada permukaan
Histosols dan Inceptisals sangat berpengaruh terhadap kesuburan tanshnyva, Hal
ini dapat terlihat pada nilai pH dan KTE tanah vang mengalami peningkatan.
Pelapisan abu vulkanis pada tanah dapat memperbaiki kemasaman Histosols
dan Inceptisols sehingga reaksi tanah berada pada pH vang toleran bagi usaha

pertanian. Dari apalisis akhir abu dan tanah didapatkan nilai pH KCl abu



vulkaniz, Histosols dan Inceptisals lebih rendah dibandingkan dengan pH H.0.
Tingginya pH H; O dibandingkan dengan pll KOl akan menyebabkan A pH (pH
KCl-pll Fa0h negatif. Hal ini berarti bahwa abu vulkanis mempunyai
kecenderungan bermuatan positif, Pemberian abu vulkanis sebagai pelapis pada
Histosols dan Inceptisols dengan pemberian pelarut air gambut dan aquades
akan mampu menaikan pH baik pada abu wvulkanis ataupun pada tanah.
Lamanya waktu pemberian pelarut dan jumlab pelangt vang digunakan juga
akan ikut mempengaruhi nilal pH yang ada.

Pelapisan abu vulkanis pada tanah Histosol dan Inceptisol yang disiram dengan
air gambut dan agquades selama %0 harl berturut-turat, membuat tosfor didalam
tamabh  dan abu  vulkanis menjadi naik. Pemberian pelarut juga akan
mengakibatkan penurunan kadar foslor batk vang terdapat pada air pori maupun
air leaching. Penurunan jumizb kation basa dan foslor vang ada pada air pon
maupun #ir leaching disebabkan karena pemberian pelarut setiap harinya.
Pemberian pelarat selama 90 hari berturet-turyl ind lelah memberikan bukti
balwa air merupakan salah satu faktor vang menyebabkan terjadinva proses
pencucian. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah
curah hujan suatu dagrah atan kawasan, maka proses pencucian akan semakin
tinggi,

510y abu gunung Merapi vang telah diberi pelarut air pambut dan aquades
berkisar amtara 64, 1% % sampai 03.0% dan bahan induk dari gunung Merapi ini
bersifat andesitik. Analisis total elemental oksida abu setelah ditetesi pelarut
memperlihatkan teradinya peningkatan berkisar: 0.39% Sich (028% AL,
(3% FeaOy 0.77% Cald, 0408 Me() dan 1.05% LOL.

Dari basil pengamatan dengan menggunakan Scanning Electron Microscope
{SEM) dapat dilihat bahwa abu vulkanis punung Merapi sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan  dengan  pelarnt memiliki beberapy  bentuk  butiran

diantaranya adalah : (1} lempeng. (2} gumpal membulat, dan (3) tiang.



5.2, Baran

Dan hasil penelitian ini dapat disarankan bahwa pengarubh abu vulkanis
terhadap lapisan tansgh dibawshnya masih perlu diteliti lebih lanjul agar didapatkan
hasil yang lebih signifikan karena dari hasil vang didapatkan Ca. Me. K. Na. P dan

KTE vang terdapat pada abu vulkanis ini masih cukup banyvak.
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